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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara masih tergolong rendah.
Untuk itu sangat diperlukan sekali sistem pembelajaran yang mendukung peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Pembelajaran ikuiri menekankan pada keaktifan siswa untuk
memiliki pengalaman belajar dalam menemukan konsep-konsep materi berdasarkan masalah
yang diajukan sehingga bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan dalam
penelitian ini adalm untuk megetahui kempuan berpikir kritis siswa di SMA Negeru 02
Bengkulu Utara serta untuk mengetahui pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimen. Meteodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif yaitu quasi eksperimen. Teknik analisis pengumpulan data melalui tes, observasi
dan dokumentasi. Sampel yang diambil yaitu kelas X MIPA 5 dan X MIPA 6. Dimana jumlah
siswa kelas X MIPA 5 berjumlah 30 orang dan kelas X MIPA 6 berjumlah 30 orang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Inkuiri di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil
pengujian nilai f hitung (3,150) lebih dari f tabel (0,05) sehingga berdasarkan kriteria pengujian
maka hipotesis nol (HO) ditolak. Kemampuan berpikir kritis awal siswa di SMA Negeri 02
Bengkulu Utara untuk kelas eksperimen maupun kelas control tidak terdapat perbedaan, hal ini
dilihat dari nilai thiwung kurang dari  tase Sehingga hipotesis nol diterima. Sedangkan untuk
kemampuan berpikir kritis siswa untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan terdapat perbedaan, hal ini dapat dilihat dari nilai thwng lebih dari tane maka
hipotesis nol ditolak. Pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara menunjukkan nilai rata-rata N-gain score untuk kelas
eksperimen sebesar 60,87% “ Cukup efektif”. Sementara untuk kelas kontrol sebesar 36,09%
“tidak efektif”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri
Cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 02
Bengkulu Utara.

ABSTRACT

The critical thinking ability of students at SMA Negeri 02 Bengkulu Utara is still relatively low.
For this reason, it is very necessary to have a learning system that supports the improvement
of students' critical thinking skills. The inquiry learning emphasizes the activeness of students
to have a learning experience in finding material concepts based on the problems posed so
that they can improve students' critical thinking skills. The purpose of this study is to
determine the critical thinking skills of students at SMA Negeri 02 Bengkulu Utara and to
determine the effect of inquiry learning on students' critical thinking skills at SMA Negeri 02
Bengkulu Utara. The type of research conducted is experimental research. The research
methodology used in this research is quantitative, namely quasi-experimental. Data collection
analysis techniques through tests, observations and documentation. The samples taken are
class X MIPA 5 and X MIPA 6. Where the number of students in class X MIPA 5 is 30 people
and class X MIPA 6 is 30 people. The results of this study indicate that inquiry learning at
SMA Negeri 02 Bengkulu Utara has an influence on students' critical thinking skills, this can
be seen from the results of testing the calculated f value (3.150) more than f table (0.05) so
that based on the testing criteria, the null hypothesis (HO) is rejected. There is no difference in
the initial critical thinking ability of students at SMA Negeri 02 Bengkulu Utara for the
experimental class and the control class, this can be seen from the tcount value less than
ttable so that the null hypothesis is accepted. Meanwhile, for students' critical thinking skills for
the experimental class and the control class after being given treatment there are differences,
this can be seen from the value of tcount more than ttable, the null hypothesis is rejected. The
effect of inquiry learning on students' critical thinking skills at SMA Negeri 02 Bengkulu Utara
shows the average N-gain score for the experimental class of 60.87% "Quite effective".
Meanwhile for the control class, 36.09% is "ineffective". So it can be concluded that the use of
the inquiry learning model is quite effective in improving students' critical thinking skills at SMA
Negeri 02 Bengkulu Utara.

PENDAHULUAN

Metode pembelajaran inkuiri adalah suatu model pembelajaran yang dikembangkan agar siswa
menemukan dan menggunakan berbagai sumber informasi dan ide-ide untuk meningkatkan pemahaman
mereka tentang masalah, topik, atau isu tertentu Hosnan (2014:341). Pembelajaran inkuiri dirancang
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untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam waktu yang relatif singkat. Pembelajaran inkuiri
menekankan pada keaktifan siswa untuk memiliki pengalaman belajar dalam menemukan konsep-
konsep materi berdasarkan masalah yang diajukan.

Pembelajaran inkuiri ini diharapkan siswa lebih mudah memahami materi ekonomi, dan dapat
menghubungkannya dengan kejadian sehari-hari. Pembelajaran inkuiri diterapkan agar siswa bebas
mengembangkan konsep yang mereka pelajari bukan hanya sebatas materi yang dicatat saja kemudian
dihafal. Pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui inkuiri yang didasarkan pada kegiatan
merumuskan masalah hingga menemukan pemecahannya merupakan proses dalam pembelajaran
inkuiri yang mengakibatkan siswa mempunyai keterampilan memecahkan masalah.

Berpikir kritis adalah memberdayakan keterampilan atau strategi kognitif dalam menentukan
tujuan. Proses tersebut dilalui setelah menentukan tujuan, mempertimbangkan dan mengacu langsung
kepada sasaran (Kunandar dalam Shoimin (2014:8). Berpikir kritis merupakan bentuk berpikir yang perlu
dikembangkan dalam rangka memecahkan masalah, merumuskan kesimpulan, mengumpulkan berbagai
kemungkinan, dan membuat keputusan ketika menggunakan semua keterampilan tersebut secara efektif
dalam konteks dan tipe yang tepat. Berpikir kritis juga merupakan kegiatan mengevaluasi,
mempertimbangkan kesimpulan yang akan diambil manakala menentukan beberapa faktor pendukung
untuk membuat keputusan. Berpikir kritis juga disebut critical thinking, sebab berpikir langsung kepada
fokus yang akan dituju. Hal ini diharapkan agar kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat.

Di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara, proses pembelajaran ekonomi masih cenderung teacher
centered. Ketika guru mengajar masih sering menggunakan metode ceramah, dimana siswa diberikan
konsep-konsep langsung oleh guru kemudian siswa mengerjakan soal berdasarkan konsep tersebut.
Selain itu, siswa kurang dapat memahami materi, hal ini terjadi karena guru hanya menjejalkan materi
tanpa melibatkan siswa untuk menemukan konsep sendiri, sehingga siswa hanya didorong untuk
menghafal tanpa tahu konsep yang mendasarinya. Kemampuan siswa dalam berpikir kritis juga masih
tergolong rendah, hal tersebut terlihat dari hasil observasi peneliti yaitu pada saat siswa diminta untuk
menjelaskan materi ekonomi, sebagian besar siswa tidak dapat menjawab pernyataan tersebut dengan
tepat.

Kecenderungan pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan kemampuan berpikir kritis
siswa kurang berkembang. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran siswa tidak diberi
kesempatan untuk melatih kemampuan berpikir kritis yang dimilikinya. Melihat kenyataan yang ada
jelaslah bahwa pentingnya kemampuan berpikir kritis dilatih pada siswa. Untuk itu sangat diperlukan
sekali dalam pembelajaran di sekolah dikembangkan suatu model pembelajaran yang mendukung
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

LANDASAN TEORI

Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Azizah tahun 2016 yang berjudul pengaruh model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi energi bunyi siswa kelas IV
SDN Corenda dan Nanggerang Kecamatan Cisitu Kabupaten Sumedang tahun ajaran 2015/2016.
Hasil penelitian menunjukkan: model pembelajaran inkuiri terbimbing dan pembelajaran
konvensional dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi energi bunyi secara
signifikan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan perlakuan model pembelajaran inkuiri
terbimbing lebih baik secara signifikan daripada pembelajaran konvensional. Siswa merespon positif
dan guru melakukan kegiatan positif dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri
terbimbing, namun, guru masih kurang optimal dalam mengelola kelas.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Falahudin tahun 2016 tentang pengaruh model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran materi pengelolaan
lingkungan di SMP Negeri 2 Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif deskriptif. Instrumen
yang digunakan, yaitu lembar observasi, tes dan angket. Analisis data tes dari kedua kelas
menggunakan uji-t diperoleh thitung sebesar 3,3849, sedangkan ttabel pada taraf signifikan 0,05
sebesar 1,684 atau thitung > ttabel, maka HO ditolak dan Ha diterima. Data hasil observasi
menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol yaitu 77% > 68%. Model pembelajaran inkuiri terbimbing mendapatkan respon positif dengan
tanggapan sangat setuju dari siswa. Disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
materi pengelolaan lingkungan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMP
Negeri 2 Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rositawati, 2018 tentang pengaruh penerapan metode inkuiri
terhadap kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA siswa kelas V di empat SD Kanisius
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Yogyakarta Jenis penelitian yang digun kan adalah penelitian kuantitatif. Kemampuan berplklr kritis
pada kategori kognitif diketahui dari hasil nilai Pretest dan posttest yang disusun berdasarkan test
essay suatu kasus. Sedangkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis kategori disposisi afektif
umum dan khusus digunakan kuesioner dengan skala Lickert yang diisi oleh para siswa. Penerapan
metode inkuiri pada matapelajaran IPA lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada kategori
kognitif dibanding kemampuan berpikir kritis pada kategori disposisi afektif umum dan khusus dari
para siswa kelas V di empat SD Kanisius Yogyakarta. Ada perbedaan proporsi kenaikan skor enam
unsur berpikir kritis kategori kognitif pada siswa kelas V di empat SD Kanisius Yogyakarta. Kenaikan
yang terjadi pada enam unsur tersebut dapat diurutkan dari yang paling tinggi kenaikannya sampai
yang paling rendah, yaitu interpretasi, analisis, regulasi diri, inferensi, evaluasi, dan eksplanasi.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen. Meteodologi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yaitu quasi eksperimen. Teknik analisis pengumpulan
data melalui tes, observasi dan dokumentasi. Sampel yang diambil yaitu kelas X MIPA 5 dan X MIPA 6.
Dimana jumlah siswa kelas X MIPA 5 berjumlah 30 orang dan kelas X MIPA 6 berjumlah 30 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Inkuiri di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara
mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil pengujian
nilai f hitung (3,150) lebih dari f tabel (0,05) sehingga berdasarkan kriteria pengujian maka hipotesis nol
(HO) ditolak. Kemampuan berpikir kritis awal siswa di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara untuk kelas
eksperimen maupun kelas control tidak terdapat perbedaan, hal ini dilihat dari nilai thiung kurang dari teavel
sehingga hipotesis nol diterima. Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis siswa untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol setelah diberikan perlakuan terdapat perbedaan, hal ini dapat dilihat
dari nilai thwng lebih dari taner maka hipotesis nol ditolak. Pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara menunjukkan nilai rata-rata N-gain
score untuk kelas eksperimen sebesar 60,87% “ Cukup efektif’. Sementara untuk kelas kontrol sebesar
36,09% “tidak efektif’. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri
Cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara.

Pembahasan

Penelitian telah dilaksanakan di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara pada bulan Agustus 2020.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 02 Bengkulu Utara. Sedangkan untuk
sampel penelitiannya adalah kelas X MIPA 6 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 30 orang dan X
MIPA 5 sebagai kelas kontrol berjumlah 30 orang. Sebelum memulai proses belajar mengajar, guru
memberikan tes awal (pretest) yang sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mengenai materi
yang akan diajarkan yaitu pada pokok bahasan masalah ekonomi dalam sistem ekonomi. Tes ini
berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) siswa. Setelah tes awal (pretest) selesai
dilaksanakan, guru memberikan materi pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda, kelas X MIPA 6
menggunakan model pembelajaran inkuiri sedangkan kelas X MIPA 5 menggunakan model
konvensional. Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan kedua kelas diberikan tes akhir
(posttest) yang sama untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis menggunakan model pembelajaran
inkuiri dan Konvensional.

Kegiatan mengajar di kelas eksperimen berjalan dengan baik begitupun di kelas kontrol.
Pelaksanaan model pembelajaran inkuiri terlaksana dengan baik, siswa juga sangat antusias dalam
mengerjakan LKS inkuiri yang diberikan oleh guru. Pada kegiatan pembelajaran yang pertama guru
memberikan suatu permasalahan ekonomi untuk dianalisis oleh siswa berupa “Permasalahan ekonomi
modern tidak hanya terdapat dalam lingkup individu atau perusahaan. Permasalahan ekonomi modern
yang diperinci dengan pertanyaan what, how, dan for whom juga muncul dalam lingkup negara. Bersama
kelompok anda, identifikasilah permasalahan ekonomi modern di Negara Indonesia!. Kemudian buatlah
kesimpulan dari hasil analisis tersebut!”. Guru memberikan langkah-langkah pada LKS sesuai dengan
langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri yaitu merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, menguiji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan.

Model pembelajaran inkuiri diterapkan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran
tersebut dengan membagi siswa ke dalam 5 (lima) kelompok yang heterogen. Siwa dibimbing
menyelesaikan masalah yang ada di LKS. Setiap anggota dalam kelompok berperan aktif dalam diskusi.
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Sebelum melaksanakan penelitian sebelumnya diberikan pretest. Pretest dilaksanakan untuk melihat
seberapa besar tingkat berpikir kritis siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran. Setelah
dilaksanakan pretest maka selanjutnya dilaksanakan proses pembelajaran dengan menerapkan masing-
masing model pembelajaran yang akan diterapkan. Setelah proses pembelajaran selesai maka siswa
diberikan soal posttes untuk melihat kemampuan berpikir kritis setelah mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pengujian nilai f hitung (3,150) lebih dari f tabel (0,05) sehingga berdasarkan
kriteria pengujian maka hipotesis nol (HO) ditolak, Hal ini berarti terdapat pengaruh Model Pembelajaran
Inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara. Sedangkan
untuk kemampuan berpikir kritis awal siswa untuk kelas eksperimen maupun kelas control pada tabel
menunjukkan bahwa nilai thiung=0,720 kurang dari trabe=2,00. Karena nilai thiung Kurang dari twaber maka
hipotesis nol diterima. Sehingga tidak terdapat perbedaan kemampuan awal berpikir kritis siswa kelas X
di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara antara pembelajaran inkuiri dan Konvensional. Untuk kemampuan
berpikir kritis siswa untuk kelas eksperimen maupun kelas control setelah diberikan perlakuan dengan
model pembelajaran masing-masing pada tabel menunjukkan bahwa nilai thiung=6,546 lebih dari
trabei=2,00. Karena nilai thiung lebih dari tber maka hipotesis nol ditolak. Sehingga terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas X di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara antara pembelajaran inkuiri
dan Konvensional. Berdasarkan hasil N-gain score, menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-gain score
untuk kelas eksperimen (model inkuiri) adalah sebesar 60,87% termasuk dalam kategori “ Cukup efektif”.
Sementara untuk rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol (konvensional ) adalah sebesar 36,09%
termasuk dalam kategori “tidak efektif’. Maka dengan itu dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran inkuiri Cukup efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Pembelajaran Inkuiri di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara mempunyai pengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Pembelajaran inkuiri yang dilaksanakan berjalan dengan baik, siswa sangat
semangat dalam mengerjakan LKS inkuiri yang diberikan oleh guru. Pembelajaran inkuiri diterapkan
berdasarkan langkah-langkah dengan membagi siswa ke dalam 5 (lima) kelompok yang heterogen.
Siwa dibimbing menyelesaikan masalah yang ada di LKS.

2. Kemampuan berpikir kritis awal siswa di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara untuk kelas eksperimen
maupun kelas control tidak terdapat perbedaan, hal ini dilihat dari nilai thung kurang dari tabel
sehingga hipotesis nol diterima. Sedangkan untuk kemampuan berpikir kritis siswa untuk kelas
eksperimen maupun kelas kontrol setelah diberikan perlakuan terdapat perbedaan, hal ini dapat
dilihat dari nilai thiung lebih dari trabel maka hipotesis nol ditolak.

3. Pengaruh pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 02
Bengkulu Utara menunjukkan nilai rata-rata N-gain score untuk kelas eksperimen sebesar 60,87%
“Cukup efektif”. Sementara untuk kelas kontrol sebesar 36,09% “tidak efektif’. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri Cukup efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara

Saran

1. Bagi Sekolah
Peneliti berharap melalui penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya di SMA Negeri 02 Bengkulu Utara. Selain
itu, pembelajaran yang dilakukan di sekolah perlu memperhatikan proses pembelajaran itu sendiri
bukan hanya melihat hasil dari pembelajaran yang dapat dicapai oleh siswa. Peneliti juga berharap
pihak sekolah dapat memberikan dukungan, sarana dan prasarana yang lebih baik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model yang kreatif dan
inovatif dengan menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran.

2. Bagi Guru
Guru hendaknya tidak hanya menggunakan model konvensional lagi dalam pembelajaran. Guru
sebaiknya menggunakan model pembelajaran yang berpusat dan banyak mengaktifkan siswa dalam
bicara dan bertindak dalam pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri sangat diajukan untuk melatih
kemampuan berpikir krtitis siswa.

3. Bagi siswa

Untuk memudahkan dalam pembelajaran siswa seharusnya sudah lebih siap untuk menerima
pelajaran di sekolah dan sudah mengetahui informasi yang berkaitan dengan materi yang akan
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dlajarkan sengan banyak membaca, melihat, maupun mencari sehmgga sangat memudahkan guru
menyampaikan pelajaran agar tercipta kondisi pembelajaran yang kondusif.
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